BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan keluarga yang diterima oleh lansia hipertensi di Puskesmas
Bareng Kecamatan Klojen Kota Malang sebagian besar memiliki
dukungan keluarga yang baik sebanyak 12 responden (57,1%).

2. Upaya Pencegahan komplikasi hipertensi oleh keluarga pada lansia di
Puskesmas Bareng Kecamatan Klojen Kota Malang sebagian besar
memiliki pencegahan komplikasi hipertensi baik sebanyak 12
responden (57%).

3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan
upaya pencegahan komplikasi hipertensi oleh keluarga pada lansia di
Puskesmas Bareng dibuktikan dengan nilai P sebesar 0,010 dan nilai
korelasi (r) sebesar 0,532 yang berarti kekuatan hubungan dalam

kategori sedang.
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5.2. Saran
1. Bagi Puskesmas
Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan, memberikan
penyuluhan kesehatan tentang hipertensi terlebih dalam pengobatan dan
pencegahan terjadinya komplikasi yang dapat ditimbulkan dari hipertensi
untuk mencegah tingginya kejadian komplikasi hipertensi dan
mengefektifkan penyuluhan pencegahan komplikasi hipertensi bersama
dengan kader masyarakat.
2. Bagi Responden dan Keluarga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi responden
dalam menambah pengetahuan dan kemampuan tentang gambaran
dukungan keluarga dalam penatalaksanaan orang dengan gangguan jiwa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
menambah wawasan keilmuan dibidang keperawatan gerontik dan

keperawatan keluarga.
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